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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini peneliti mengemukakan bagaimana tiasipenelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan. Hasil penelitian inidegikripsikan berdasarkan
permasalahan yang telah dikemukakan dalam rumusasaelath yaitu tentang
bagaimana pelaksanaan dan hasil pembelajaranrdemg@erapkan modabdvance
organizer. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan data-glang diperoleh dari
tes hasil belajar berupa tes akhir serta hasil rease terhadap guru dan siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus, sesiggus memerlukan waktu satu kali
pertemuan yang masing-masing terdiri dari peresemanpelaksanaan, observasi dan
refleksi. Data yang diteliti adalah data dari sidwetas VB yang berjumlah 33 orang

di SDN 1 Kayuambon Kecamatan Lembang Kabupatem@amn

A. Deskripsi data awal pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan padassikelas VB SDN 1
Kayuambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandunda y2ang diperlukan
pada penelitian ini adalah temuan hasil obsenaiatlap aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran serta hasil tes tepadia setiap siklus.
Dari hasil observasi sebelum dilaksanakannya sikhenunjukan bahwa:

1. Pembelajaran IPA di kelas VB masih berpusaagaou,



40

2. Hasil belajar siswa yang masih banyak di baw#&MK hanya 25 % siswa
yang mencapai KKM).

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, dapatndikakan dua hal
pokok yang harus diatasi yaitu meningkatkan haslajar IPA dengan
menerapkan modeldvance organizer untuk menghindari agar pembelajarn IPA
tidak berpusat pada gurtegcher oriented) tetapi berpusat pada siswsiuflent

oriented).

B. Hasil Pendlitian
1. Siklusl

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah tambasil observasi
terhadap aktivitas siswa dan guru, serta hasilatdsr kemampuan siswa
setelah tindakan pembelajaran. Seluruh data dodahselanjutnya dianalisis
pada pembahasan. Berikut data hasil penelitian gesagkan:
a. Rencana tindakan

Rencana pembelajaran tindakan siklus 1 disusuelake peneliti
melakukan observasi awal pada subyek penelitiatia Baat penelitian awal
didapat bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guasih terkesan
monoton, guru hanya menggunakan metode ceramatal®n pembelajaran
masih didomonasi oleh guru. Sedangkan siswa hangademgarkan,
menyimak, dan mencatat. Tidak ada kegiatan yanghatkin siswa seperti

diskusi, tanya jawab, dan hasil belajar yang dileéroleh siswa pun jauh dari
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yang diharapkan. Oleh karena itu, diterapkanlah ehadvance organizer
yang dimaksudkan memperbaiki dan meningkatkan thetdjar siswa pada
pembelajaran IPA.

Rencana tindakan pembelajaran pada siklus 1 rdjka dalam
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Kas K/, dengan
kompetisi dasar Memahami perubahan ‘yang tergidi alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alandyangkapi dengan
lembar tes uraian, disusun pula lembar observasj parisi tentang kegiatan
guru dan siswa dalam pembelajaran untuk keperleagupmpulan data.

b. Pelaksanaan tindakan
Siklus | ini dilaksanakan pada hari kamis tangg26 mei 2011.
Observasi atau pengamatan dilakukan selama prosFsbetajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observask unengetahui
seberapa besar modatlvance organizer yang diterapkan mempengaruhi
peningkatan hasil belajar siswa. Langkah-langkatgyailakukan peneliti
selama proses pembelajaran IPA antara lain:
1) Pendahuluan
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan s8ketelah
mengucapkan salam, guru mengarahkan siswa padsiditelajar yang
kondusif. Dalam hal ini guru memperhatikan posigduk siswa serta
kerapihannya, mengecek kehadiran siswa, menyediakaat

pembelajaran.
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Guru mengondisikan dan memfokuskan perhatian ssvegan
memberikan pertanyaan mengenai kegiatan siswa ydifakukan
sebelum berangkat sekolah. “Siapa yang tadi pagilbanya kesiangan?”
Siswa menjawab pertanyaan guru secara bersamaga bsd Soalnya
tidurnya jam 11 malam, nonton tv dulu” guru menapgya dengan
mengatakan “Hmm... Kenapa begitu? Lain kali tidakeboHiulangi.
Kalau begitu ada yang tidak shalat subuh tadi padha, siapa?” siswa
terdiam dan terlihat malu untuk mengacungkan tamgareka. Kemudian
sayup-sayup terdengar salah seorang siswa mendgacutegngan “Saya
bu, tadi pagi waktu bangun tidur langsung nontoh serempak teman-
temannya menyoraki anak tersebut.

Kemudian guru melakukan apersepsi dengan bertkagada
siswa mengenai bentuk-bentuk perairan di bumi, asiswenjawab
pertanyaan guru dengan beragam jawaban “Danauaisuagt, kolam
bu!” kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajd@pada siswa
yaitu daur air.

2) Kegiatan inti
Eksplorasi
a) Penyajian advance organizer. Dalam tahap ini guelakakan
konsepsi awal. Guru bertanya seputar materi yaag dipelajari
pada kegiatan inti. Guru bertanya mengenai sumbgeag siswa

gunakan untuk mandi, siswa menjawab “Gunung bu,P&M
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bu!” Guru menyajikan organizer dengan membuat getesep di
depan kelas. Sebagian besar siswa tidak mempeahaplketa
konsep, terlihat siswa sibuk mengobrol bersama riesedangku
sehingga kondisi kelas menjadi gaduh.

b) Penyajian bahan pelajaran. Guru kembali mengkddtissiswa
untuk fokus ke depan kelas. Guru pertama-tama haskgn apa
yang dimaksud dengan peta konsep kepada siswanagyaka
mengetahuinya dan tidak bingung, kemudian guru et@skan
materi yang tersaji dalam peta konsep sambil sésk&ganya
jawab dengan siswa. Guru memperlihatkan gambardaur air
kepada siswa untuk membantu siswa agar lebih memniatpEa
yang guru maksud dalam penjelasannya. Masih aea syang
mengobrol dan tidak memperhatikan ketika guru niaskan
materi.

Elaborasi

c) Penguatan organisasi kognitif. Pada tahap ini stiwenta untuk
membaca lagi proses daur air, kemudian diminta kuntu
menjelaskan kembali dengan bantuan gambar didedas.k
Ketika siswa yang ditunjuk maju, siswa masih makitmuntuk
maju sehingga terjadi saling tunjuk diantara meré&dawa yang
tidak maju diminta untuk memperhatikan dan menggrek

penjelasan temannya utuk diperbaiki bersama-sama.



44

Konfirmasi

Setelah selesai, guru dan siswa bertanya-jawab enanglaur air.
Guru membahas penampilan siswa dan siswa menyi&ak. masih
belum mendalam ketika membahas penampilan sisvbagie kecil
siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru daencatatnya di
buku, sebagian siswa yang lain tidak memperhatikiam terlihat

masih ada siswa yang melamun dan mengobrol.

3) Kegiatan Penutup

Guru kembali mengondisikan siswa agar tetap fok@siru
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembedaja Setelah
selesai, guru membagikan soal tes kepada siswaa Sengerjakan soal
dengan tertib meskipun masih ada siswa yang teéfitiak bersemangat
ketika mengerjakan soal.

Setelah selesai mengerjakan soal tes, guru memngiagkan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selaygutSetelah selesali,
ketua kelas memimpin do’a dan memberi salam.

c. Observasi
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru danasiserta hasil
evaluasi didapatkan hasil sebagai berikut
1). Penyajian advance organizer. Pada komponegumi masih belum

membangun perhatian siswa secara menyeluruh, smeasih
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terlihat mengobrol ketika guru melakukan aperselasi konsepsi
awal, dan siswa yang merespon pertanyaan guru haslyarapa

orang.

Penyajian bahan pelajaran. Guru masih belum rbisngelola kelas

dengan baik, siswa masih banyak yang mengobrol titiak

memperhatikan penjelasan guru.

3). Penguatan organisasi kognitif. Guru belum sepeya dapat

memancing siswa agar ikut berperan dalam pembatgjanasih

banyak siswa yang belum bisa menjelaskan konsepaden

bahasanya sendiri. Siswa masih terlihat malu-matulkumaju ke

depan kelas ketika diminta oleh guru. Hanya sebagiswa yang

mampu menghubungkan materi dengan pengetahuannyareka

miliki. Untuk membantu siswa, guru melakukan ki&asi dan

pemberian contoh agar siswa lebih mengerti.

Tabed 4.1 Persentase hasil observasi keterlaksanaan pearaeldPA siklus |
melalui penerapan modativance Organizer

No Kegiatan guru Per sentase Kegiatan siswa Persentase
(%0) (%)

1. Penyajiaradvance 80 Merespon penyajian 80
organizer advance organizer

2 Penyajian bahan 60 Merespon bahan 60
pelajaran pelajaran

3 Penguatan organisasi Mengulangi definisi
kognitif 80 secara tepat 60
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Adapun hasil evaluasi (data hasil evaluasi setigyasterlampir)

yang didapat dari tes akhir pembelajaran siklusnil adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Data Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

No Nilai Jumlah Keterangan

1 90 1 orang Tuntas

2 80 7 orang Tuntas

3 75 4 orang Tuntas

4 65 5 orang Tidak Tuntas
5 60 4 orang Tidak Tuntas
6 <50 11 orang Tidak Tuntas

Jumlah 32 orang

Dari data diatas,

didapat bahwa hanya 37,5% (&R&gosiswa)

yang mencapai KKM. Sedangkan sisanya yaitu 62,5000f2ng siswa)

masih berada di bawah nilai KKM. Nilai rata-ratdadsepada siklus 1 ini

adalah 58.

e. Refleksi

Dari hasil observasi pada kegiatan pembelajaraikilis 1, peneliti

bersama

observer melakukan diskusi

guna memperbkégiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun aageék yang harus

diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran selanjutdyasiklus 1l yaitu

sebagai berikut:
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1). Pembelajaran yang tidak cukup menarik untukvasigarena hanya
bentuk ekspositori dan Tanya jawab. Oleh kareng@da tindakan
selanjutnya peneliti menambah kegiatan untuk skssvapa diskusi.

2). Diperlukannya cara yang lebih efektif untuk niekaskan perhatian
siswa. Hal ini agar memudahkan guru dalam mengikagikelas dan
materi yang akan disampaikan dapat diterima siswa.

3). Siswa masih malu-malu ketika diminta maju lepah kelas. Untuk
mensiasatinya, pada tindakan selanjutnya penektk tnemaksa siswa
untuk maju ke depan kelas, tapi membiarkan siswtardpatnya yang
terpenting siswa mau mengeluarkan pendapatnya darberbicara di
hadapan teman-teman sekelasnya.

4). Berdasarkan hasil tes evaluasi, pada umummsm@asmasih belum
mampu menyebutkan jenis-jenis air berdasarkan sunpbe(no 4).
Hal itu dikarenakan guru kurang terperinci ketikenpelaska, maka
untuk perbaikan selanjutnya guru akan menjeladt@mbali agar
siswa faham.

2. SikluslI
a. Rencana tindakan
Berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan padakéndsiklus 1 yang
ternyata masih banyak kekurangannnya, maka dalahakan siklus II ini

peneliti merencanakan tindakan sebagai berikut:
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1) Untuk menarik perhatian siswa, peneliti menambahigamnyian pada
awal pembelajaran guna memfokuskan siswa untuk kset@kan
pembelajaran.

2) Peneliti menambahkan kegiatan berdiskusi pada tesgiati hal ini
dimaksudkan agar siswa bisa mengemukakan pendapatign
menggali pengetahuannya lebih mendalam.

3) Peneliti tidak menekankan siswa untuk maju ke déegsaas, tetapi
membiarkan siswa tetap di tempatnya ketika mengakarkpendapat.

4) Peneliti menyiapkan RPP berdasarkan refleksi siklsoal Tes, dan
lembar observasi untuk menunjang kegiatan penelitia

b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan siklus Il ini dilaksanakan pada hari kataisggal 31 mei
2011. Observasi atau pengamatan masih dilakukdamae proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lenbarvasi. Langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru dalam pelaksarn@@anbelajaran IPA
pada siklus Il antara lain:
1) Pendahuluan
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan s8ketelah
mengucapkan salam, guru mengarahkan siswa padsiditelajar yang
kondusif. Guru mengajak siswa berdo’a dengan carg yerbeda, yaitu
dengan terlebih dahulu melakukan tepuk berdo’a gaeng lebih dikenal

dengan “gulung-gulung.” Setelah selesai, guru mehgi&an posisi
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duduk siswa serta kerapihannya dan kemudian mekgkebadiran
siswa.

Guru mengondisikan dan memfokuskan perhatian ssvegan
memberikan pertanyaan mengenai kegiatan siswa ydifakukan
sebelum berangkat sekolah. “Apakah kalian sudadjdredi rumah untuk
pelajaran hari ini?” Siswa menjawab pertanyaan g@cara bersamaan
“sudah bu!, belum bu!, ketiduran bu!” guru menamggga dengan
mengatakan “Hmm... Kenapa begitu? Lain kali tidakebadliulangi.”

Kemudian guru melakukan apersepsi dengan bertkagada
siswa mengenai macam-macam daur air, siswa menjpsgianyaan
guru dengan serempak “tiga bu! Pendek, sedang, pdajang bu!”
kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajarandeepswa yaitu
mengenai kegiatan manusia yang dapat mempengauhad.

2) Kegiatan inti
Eksplorasi

a) Penyajianadvance organizer. Dalam tahap ini guru melakukan
konsepsi awal. Guru bertanya seputar materi yaag dipelajari
pada kegiatan inti. Guru bertanya mengenai kegiaamusia
yang dapat mempengaruhi daur air, siswa menjawabéttangan
utan bu!” Guru menyajikan organizer dengan terletdhulu
membagi siswa ke dalam 8 kelompok. Kemudian gurmimiz

setiap kelompok menunjuk seorang siswa di kelompakmtuk
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dijadikan ketua agar dapat mengkondisikan anggataygng
mengobrol atau tidak mengikuti diskusi.

b) Penyajian bahan pelajaran. Guru kembali mengkddtissiswa
untuk fokus ke depan kelas. Guru pertama-tama mgikda
setiap kelompok satu gambar untuk di diskusikasdma-sama.
Setelah dibagikan, guru memberikan instruksi kepadava
mengenai apa yang harus mereka lakukan terkaitadeggmbar
yang mereka pegang. Meskipun sudah di kelompokasjivada
siswa yang mengobrol ketika diskusi berlangsung.ruGu
berkeliling untuk mengetahui sejauh mana siswa ®enhgan
memberikan penjelasan pada siswa yang masih bekmgerti.

Elaborasi

c). Penguatan organisasi kognitif. Pada tahap eting kelompok
diminta untuk mengemukakan hasil diskusi yang tela¢reka
lakukan, secara bergiliran guru menunjuk perwakkafompok
untuk membacakannya. Kemudian meminta siswa dinkedd
lain untuk menanggapi. Ketika siswa yang ditunjuk
mempresentasikan, siswa yang lain memperhatikan dan
mengoreksi penjelasan temannya utuk diperbaikiabeassama.
Pada saat kegiatan ini berlangsung, masih adadsatsiswa yang

mengobrol.
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Konfirmasi
Setelah selesai, guru dan siswa bertanya-jawab enandegiatan
diskusi. Guru membahas penampilan siswa dan siseyimak.
Sebagian kecil siswa terlihat memperhatikan pesgeglaguru dan
mencatatnya di buku, sebagian siswa yang lain td@kperhatikan,
dan terlihat masih ada siswa yang melamun dan nieolgo
3) Kegiatan Penutup

Guru kembali mengondisikan siswa agar tetap fokBsru
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembedaja Setelah
selesai, guru membagikan soal tes kepada siswaa Sigengerjakan
soal dengan tertib meskipun masih ada siswa yandate tidak
bersemangat ketika mengerjakan soal.

Setelah selesai mengerjakan soal tes, guru memgiagkan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selayguiSetelah selesai,
ketua kelas memimpin do’a dan memberi salam.

c. Observasi
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru danasiserta hasil
evaluasi didapatkan hasil sebagai berikut
1). Penyajiaradvance organizer. Pada komponen ini guru masih belum
dapat membangun perhatian siswa secara menyelonagih ada

beberapa siswa yang terlihat mengobrol. Siswahtgrudah mulai
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memperhatikan ketika guru melakukan apersepsi damsdpsi
awal, dan sudah banyak siswa yang menjawab pedargau.

2). Penyajian bahan pelajaran. Guru sudah dapagumathan bahan
pelajaran secara logis. Siswa melakukan diskusinkebk, tetapi
ketika diskusi sudah berjalan 10 menit, siswa kdéngaauh.

3). Penguatan organisasi kognitif. Guru belum sepeya dapat
memancing siswa agar ikut berperan dalam pembataj@Biswa
sudah mulai bisa menjelaskan konsep dengan balsasamgliri.
Siswa masih terlihat malu-malu untuk maju ke debkalas ketika
diminta oleh guru, sehingga siswa menyampaikan dasiusinya
dari tempat duduk siswa.

Tabel 4.3 Persentase hasil observasi keterlaksanaan pearagldPA
siklus Il melalui penerapan mod&divance Organizer

No Kegiatan guru paLaniase Kegiatan siswa Penesioge
(%) (%)

1. Penyajiaradvance 90 Merespon penyajian 75
organi zer advance organi zer

2 Penyajian bahan 90 Merespon bahan 90
pelajaran pelajaran

3 Penguatan organisasi Mengulangi definisi
kognitif 80 secara tepat 65

d. Hasil tes akhir siklus Il

Berdasarkan tes akhir yang dilakukan pada siklusidapatkan

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Data Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1l

No Nilai Jumlah Keterangan

1 100 2 orang Tuntas

2 95 3 orang Tuntas

3 85 3 orang Tuntas

4 80 2 orang Tuntas

5 75 2 orang Tuntas

6 70 1 orang Tuntas

7 <65 16 orang Tidak Tuntas

Jumlah 29 orang

Dari data diatas dapat terlihat bahwa anak yarahtelencapai
KKM vyaitu sebanyak 13 orang atau 44,8 % siswa dang belum
mencapai KKM sebanyak 16 orang atau 55,2 %. Nil@i-rata kelas pada
siklus Il ini adalah 61,5.
e. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan analisis pada teegmembelajaran
di siklus Il, sudah terlihat ada peningkatan seb&ny,3%. Akan tetapi
peningkatan ini belum mencapai indikator keberhasilyang telah
ditargetkan. Sehingga perlu dilakukan tindakanuita.

Peneliti bersama observer melakukan diskusi gunanpagbaiki
kegiatan yang telah dilaksanakan. Adapun hal-halgyharus diperbaiki
dalam pembelajaran untuk di siklus Il adalah sebbagrikut:

a). Peneliti sudah baik dalam memfokuskan perhaig@ma, sehingga hal ini

harus dipertahankan. Akan tetapi guru harus bisapeeahankan
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siswa agar tetap fokus ketika proses pembelaj&i@®na masih terlihat
beberapa siswa yang mengobrol pada saat pembalé@rdangsung.

b). Pembelajaran dengan menerapkan madence organizer dan metode
diskusi telah guru praktekkan, kegiatan ini cukwgyhlasil. Sehingga
akan dipertahankan pada tindakan berikutnya. Renelkan
menambahkan metode demonstrasi kedalamnya untukgetadrui
respon siswa ketika proses pembelajaran berlangsung

3. Sikluslil
a. Rencana tindakan

Berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan padaké&ndsiklus 1l yang

ternyata masih terdapat kekurangannnya, maka dataiakan siklus 11l ini

peneliti merencanakan tindakan sebagai berikut:

1). Peneliti membuat RPP siklus 11l berdasarkaleksf RPP siklus 1l

2). Peneliti menambahkan kegiatan demonstrasi nsdbardiskusi pada
kegiatan inti.

3). Peneliti tidak menekankan siswa untuk maju lkepath kelas, tetapi
membiarkan siswa tetap di tempatnya ketika mengakarkpendapat.

4). Peneliti menyiapkan soal Tes dan lembar obsemmatuk menunjang
kegiatan penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan siklus Il ini dilaksanakan pada hari selesggal 07 mei

2011. Observasi atau pengamatan  masih dilakukdamae proses
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pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lexobarvasi. Langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru dalam pelaksan@@mbelajaran IPA
pada siklus Il antara lain:

1). Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan s8ketelah
mengucapkan salam, guru mengarahkan siswa padsiditelajar yang
kondusif. Guru mengajak siswa berdo’a dengan carg yerbeda, yaitu
dengan terlebih dahulu melakukan tepuk berdo’a gaag lebih dikenal
dengan “gulung-gulung.” Setelah selesai, guru mehgt&kan posisi
duduk siswa serta kerapihannya dan kemudian mekgkekRadiran
siswa.

Kemudian guru melakukan apersepsi dengan bertkagada
siswa mengenai kegiatan yang mempengaruhi ainyasisienjawab
pertanyaan guru dengan serempak “betonisasi jaldn genebangan
pohon  liar bu!” kemudian guru menyampaikan tujuaempelajaran
kepada siswa yaitu mengenai tindakan penghematan ai

2). Kegiatan inti
Eksplorasi
a). Penyajianadvance organizer. Dalam tahap ini guru melakukan
konsepsi awal. Guru bertanya seputar materi yaag dipelajari
pada kegiatan inti. Guru bertanya mengenai tindalearg dapat

dilakukan untuk menghemat air, siswa menjawab “maengiring
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bu!” Guru menyajikan organizer dengan terlebih damembagi
siswa ke dalam 8 kelompok. Kemudian guru memint@ase
kelompok menunjuk seorang siswa di kelompoknya kintu
dijadikan ketua agar dapat mengkondisikan anggataygng
mengobrol atau tidak mengikuti diskusi.

b). Penyajian bahan pelajaran. Guru kembali mendjkd@n siswa
untuk focus ke depan kelas. Guru pertama-tama haskgn
tindakan penghematan air. Kemudian guru mendenasilshn
salah satu contoh pemborosan air. Siswa terlihahpeehatikan
apa yang guru lakukan di depan kelas. Hanya satucata orang
siswa yang masih terlihat mengobrol. Beberapa siskua
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan olehugSetelah
kegiatan demonstrasi, guru menugaskan setiap kelomptuk
membuat daftar aktivitas sehari-hari yang berkadangan air,
siswa diminta untuk menentukan kegiatan penghenmataiGuru
berkeliling untuk mengetahui sejauh mana siswa mengan
memberikan penjelasan pada siswa yang masih bekmgenti.

Elaborasi

c). Penguatan organisasi kognitif. Pada tahap étiag kelompok
diminta untuk mengemukakan hasil diskusi yang tetaéreka
lakukan, secara bergiliran guru menunjuk perwakik&hompok

untuk membacakannya. Kemudian meminta siswa dinkedd lain
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untuk menanggapi. Ketika siswa yang ditunjuk memsgméasikan,
siswa yang lain memperhatikan dan mengoreksi sgal
temannya utuk diperbaiki bersama-sama. Pada sapate ini
berlangsung, masih ada satu-dua siswa yang mergobro
Konfirmasi

Setelah selesai, guru dan siswa bertanya-jawab enandegiatan
diskusi. Guru membahas penampilan siswa dan siseyimak.
Sebagian besar siswa terlihat memperhatikan peajlguru dan
mencatatnya di buku.

3). Kegiatan Penutup

Guru kembali mengondisikan siswa agar tetap fodBsru
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembedaja Setelah
selesai, guru membagikan soal tes kepada siswaa Siengerjakan soal
dengan tertib. Setelah selesai, ketua kelas memiohpa dan memberi
salam.

c. Observasi
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru danasiserta hasil
evaluasi didapatkan hasil sebagai berikut
1). Penyajiaradvance organizer. Pada komponen ini guru masih belum
membangun perhatian siswa secara menyeluruh, smeasih

terlihat mengobrol ketika guru melakukan apersejasi konsepsi
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awal, dan siswa yang merespon pertanyaan guru hangiah

melebihi siklus sebelumnya.

2). Penyajian bahan pelajaran. Ketika melakukanomsitnasi siswa

terlihat antusias dan memperhatikan, sehingga simwabutan ke

depan kelas untuk menyaksikannya. Guru kerepotatukun

mengkondisikan kelas kembali.

3). Penguatan organisasi kognitif. Guru mengingatgswa tentang

gambaran materi secara menyeluruh, siswa meresigmyzan baik

semua pertanyaan yang guru lontarkan.

Tabel 4.5 Persentase hasil observasi keterlaksanaan pearagldPA

siklus 1l melalui penerapan modétivance Organizer

No Kegiatan guru Per?;:\)tase Kegiatan siswa Per(soe;:)tase

1. Penyajiaradvance 90 Merespon penyajian 80
organizer advance organizer

2 Penyajian bahan 90 Merespon bahan 90
pelajaran pelajaran

3 Penguatan organisasi Mengulangi definisi
kognitif 85 secara tepat 85

2). Hasil tes akhir siklus Il

Berdasarkan tes akhir yang dilakukan pada sikluditlapatkan

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Data Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus Il

No Nilai Jumlah Keterangan

1 95 1 orang Tuntas

2 90 2 orang Tuntas

3 85 6 orang Tuntas

4 80 5 orang Tuntas

5 75 4 orang Tuntas

6 70 8 orang Tuntas

7 <65 7 orang Tidak Tuntas

Jumlah 33 orang

Dari data diatas dapat terlihat bahwa anak yarahtelencapai
KKM vyaitu sebanyak 26 orang atau 78,8 % siswa dang belum
mencapai KKM sebanyak 7 orang atau 21,2 %. Nila-rata kelas pada
siklus ini adalah 63.

d. Refleksi

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti paddus Ill, secara
umum peneliti telah memperbaiki sedikit demi seddikekurangan yang
terdapat pada siklus sebelumnya. Dapat ditarik nigsian bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan penerapan cdwaganizer ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hegdluasi di setiap akhir
siklus dapat dilihat peningkatan hasil belajar sissedikit demi sedikit dan
indicator keberhasilan yang ditargetkan pun tekapai yaitu 75% siswa
mencapai KKM. Adapun peningkatan keterlaksangsmbelajaran IPA

melalui penerapan model Advance Organizer dapa@dibada tabel dibawah ini:
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Tabd 4.7 Hasil peningkatan kegiatan guru dan siswa Sikllisdian 11|

Kegiatan guru K egiatan siswa
No L angkah-langkah (%) (%)
Pembelajaran Siklus Siklus
[ [ 1L [ [ [l
1. Penyajiaradvance organizer 75 80 9C 7C 75 8C
2 Penyajian bahan pelajal 60 75 9C 6C 80 9C
3 Penguatan organisasi kogn 75 80 85 6C 75 85

Berikut merupakan data hasil belajar siswa dariaigiklus 1, Il, dan IlI:

Tabel 4.8 peningkatan hasil evaluasi siklus | sampai siKlus

SIKLUS TUNTAS (%) | TIDAK TUNTAS (%)

I 37,5 62,5
I 44,8 55,2
11 78,8 21,2

Dari tabel diatas dapat dilihat peningkatan seti&lus, dimana angka
pada kolom tuntas semakin besar. Sedangkan padanktbtak tuntas
angkanya semakin kecil. Sehingga peneliti menyikgrulbahwa apa yang
ditargetkan oleh peneliti telah tercapai yaitu 75fai siswa telah mencapai
KKM. Dengan demikian terlihat bahwa penerapan meaaiance organizer
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VB SDNKayuambon
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat padapeijaran IPA .
Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran dengan menerapkan modelvance organizer

merupakan salah satu strategi dalam pembelajanag gapat digabungkan
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dengan metode mengajar lainnya. Moallance organizer merupakan suatu

cara untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikadkngan pengetahuan

yang telah dimiliki siswa yang dimaksudkan untuknmperkuat struktur
kognitif siswa, sehingga pembelajaran lebih berraakagi siswa. Terdapat
tiga tahap kegiatan, yaitu: presentasi advancenaga presentasi tugas atau
materi pembelajaran dan memperkuat pengolahan tifogni

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan ddtssl sampai
dengan siklus Il dengan menerapkan madighnce organizer dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajditandi kelas Il sekolah
dasar, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pada siklus I peneliti kebingungan dalam mengetoladisi kelas. Akan
tetapi seiring berjalannya waktu, hal ini bisa @isasedikit demi sedikit.
Tindakan yang dilakukan adalah dengan melakugahreaking sebelum
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus begkutnKarena
pengelolaan kelas merupakan gerbang pertama urdgthaldr dengan
siswa agar materi yang disampaikan dapat siswadealam penerapan
model advance organizer pun hal ini sangat penting karena diperlukan
dalam setiap tahapan terutama tahap kedua (pemyzgiaan pelajaran).
Seperti yang telah diungkapkan oleh Joyce “daldragaenyajian bahan
pelajaran, siswa harus dapat menghayati dan mematemgan jelas

materi”. Apapun metode yang digunakan dalam tahap baik
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ekspositori, diskusi, maupun demonstrasi, siswaushatalam kondisi
fokus.

Siswa masih belum berani untuk mengeluarkan pemagaketika
diberikan pertanyaan mengenai materi. Sehingga ihal sedikit
menghambat dalam upaya mengetahui sejauh manasismahami apa
yang telah dipelajari. Dengan melakukan pendeks&oara perlahan,
yaitu mendatangi meja siswa secara bergiliran, ssigkhirnya mau
mengutarakan pendapat walaupun tidak semuanya. rtiSepang
diutarakan Budiningsih “guru perlu memperbaharibumgannya dengan
murid, sehingga siswa lebih terbuka.”

Pengembangan modeddvance organizer melalui metode bertanya,
diskusi, dan demonstrasi menjadikan pembelajadak tmonoton. Dan
siswa pun memberikan respons yang positif, terladitigan hasil belajar
siswa yang pada setiap siklusnya mengalami peniagk&eperti yang
telah diungkapkan oleh JoyceadVance organizer merupakan suatu cara
belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yangtktikedengan pengetahuan

yang telah ada pada pembelajaran.” Sehingga padakspeaannya

menggabungkan metode-metode agar tujuan pengajapa tercapai.



